BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
a) Kelengkapan administrasi dan instrumen penelitian
1) Mengajukan surat ijin penelitian.
2) Melakukan observasi lapangan
b) Survey awal
Peneliti melakukan survey awal sebagai persiapalakpanaan
penelitian. Berdasarkan survey ini, peneliti meradiggn beberapa
informasi yang berkaitan dengan kondisi PrograndiS®sikologi IAIN
Sunan Ampel Surabaya pada angkatan 2010, infoitodserupa:
a. Terdapat 3 kelas pada mahasiswa program studi lpgik@010
dengan pembagian kelas G1, G2 dan G3.
b. Terdapat 116 mahasiswa dengan jumlah mahasiswa yamhg
mengikuti mata kuliah Konstruksi Tes.
c. Waktu pelaksanaan ditetapkan oleh pensditidiri dalam
penyebaran skala secara kondisional.

c) Penyusunan instrument penelitian

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan hghaon

Self EfficacydenganSelf Directed Learningnahasiswa adalah dengan



menggunakan skal8elf Efficacydan skalaSelf Directed Learning
mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Dakwaigysedang
mengikuti Mata Kuliah Konstruksi Tes. Langkah-laagkpembuatan

instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

1) Menentukan indikator variabel berdasarkan teoradzab 11

2) Membuat blue print dari instrumen yang memuat jimla
pernyataan atau item yang digunakan sebagai pedatakam
pembuatan instrumen penelitian

3) Membuat daftar untuk menyusun pernyataan yang meRoa
pernyataan positif dan negativ berdasarkan blue yamg telah
dibuat

4) Kuosioner dalam penelitian ini terdiri dari 100nte50 item dari
variable Y dan 50 item dari variable X.

5) Penentuan Skor
Pemberian skor dilakukan dengan metode skala liderigan
pemberian skor untuk item favaurable bergerak dagka 1
sampai 4 dan untuk item unfavourable bergerak setyal.

d) Pelaksanaan penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitianlada

sebagai berikut: keseluruhan dari kelas mahasistegram studi

psikologi yang mengikuti kuliah Konstruksi Tes diaekan skala

secara populatif berdasarkan daftar nama-nama siamg mengikuti

mata kuliah konstruksi Tes pada semester ini.



Sebelum terjun kelokasi penelitian, peneliti pariempersiapkan

administrasi yang dibutuhkan, antara lain :

a) Proposal penelitian, berisi penjelasan singkatatemtpenelitian yang
digunakan, serta metode yang akan digunakan sebbghan
pertimbangan bagi pihak Program Studi Psikologiufak Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang penelitian yakagnadilakukan
oleh peneliti

b) Persiapan administrasi dilakukan dengan memintat quermohonan
ijin dari Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabagag ditujukan
kepada kepala Program Studi Psikologi Fakultas RakiAIN Sunan
Ampel Surabaya guna perijinan penelitian yang thgan dengan
proposal. Setelah penelitian selesai, peneliti rapatkan surat
keterangan telah melaksanakan penelitian di Prog@arndi Psikologi
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 6 minggulai dari 2
mei sampai 22 juni 2012. Penyebaran skala padangrasasing kelas
disesuaikan dengan kondisi kelas. Cara penyebargket penelitian
langsung turun kelapangan dan langsung mendataibigks perkelas
yaitu kelas G1, G2 dan G3 yang jumlahnya 112. Skalag telah
disusun dan dipertimbangkan kelayakannya dibagikada 112
mahasiswa yang dijadikan subyek penelitian. Kemudiagket diuji
validitas dan reliabilitas item-itemnya dengan ngangakan program

Statistical Package For Social Science (SPSS) \tér6for windows



Peneliti menuggu subyek dalam mengisi angket sugesil

keobyektifan hasil pengisian bisa dijaga dengank bdan bisa

mengontrol situasi yang tidak diinginkan, misalnyengisi dengan

tergesa-gesa, menyontek milik temannya. Untuk |gidsnya, jadwal

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sepertiagviah ini :

Tabel: 13 Pelaksman Penelitian

NO Tanggal Keterangan

1 2 Mei 2012 Menyerahkan surat ijin penelitian pkepala
Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2 29 Mei 2012 Survey awal kondisi lokasi dan subjek
penelitian

3 3 juni 2012 Wawancara dengan dosen Maata KU
Konstruksi Tes Program Studi Psikolg
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

4 6-7 juni 2012 Penyebaran skala pada kelas G2 & G3

5 14 Juni 2012 Penyebaran skala pada kelas G1

22 Juni 2012 Meminta surat keterangan telah mekakuk

penelitian pada pihak Program Studi Psikolq
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

2. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi PsigolFakultas

Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, bertempat diAJl.Yani no 117

Surabaya, yang berlangsung pada tanggal 01 Med2sldini 2012.
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Program Studi Psikologi dibuka pada tahun 2000 dielkultas
Dakwah bersamaan dengan 2 jurusan umum yg laity fosiologi dan
Komunikasi sebagai apresiasi terhadap rencana paaggan IAIN
menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya. Keberadaan Pmog®&udi ini
dimaksudkan untuk melengkapi kajian yang ada diukak Dakwah,
dengan kata lain Program Studi ini sebagai lembpgayelenggara
pendidikan tingkat strata satu (S1) dapat menyskara wilayah antara
teoritik dan praktek, sehingga lulusan dari Progr@mdi ini menguasai
teori-teori psikolog yang sesuai dengan kompetbasapan dari Program
Studi ini. Dengan beban Satuan Kredit Semester Y8 (seratus enam
puluh) yang dijadwalkan untuk 8 (delapan) semedter dapat ditempuh
dalam waktu 8 (delapan) semester dan selama-lambhy@mpat belas)
semester setelah pendidikan menengah. Dengan iperifieban Studi
Psikologi sejumlah 144 SKS dan 16 SKS lainnya makap studi selain
Psikologi.

Adapapun kompetensi yang harus dimiliki oleh Lalusarjana S-1

Psikologi mencakup lima (5) aspek, yaitu:

1.

2.

Basic scienceMengetahui konsep dasar dan kaidah-kaidah pgjkolo
AssesmentMengenal berbagai macam alat pengukuran psikodiag
memahami fungsi serta manfaatnya.

Research.Mampu merancang penelitian dan melakukan penelitian

bidang psikologi.



4.

Relationship Memiliki keterampilan menjalin hubungan interpmral
dalam menjalankan tugasnya sebagai sarjana psikolog

Integration. Mampu melakukan integrasi psikologi dengan ilmudilm
keislaman, sehingga psikologi yang dikuasai memiidevansi dengan
karateristik unik perilaku masyarakat Indonesiagyarayoritas beragama

Islam.

Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran Program Studi Psikobgi

1. Visi Program Studi Psikologi

“Menjadi pusat pengembangan ilmu psikologi berbdsssislaman yang

unggul dan kompetitif”
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. Misi Program Studi Psikologi

Menyelenggarakan pendidikan ilmu psikologi berbdgslslaman yang

memiliki keungulan dan daya saing internasional.

Mengembangkan riset di bidang ilmu psikologi yargevan dengan

kebutuhan masyarakat

Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat berstigpsikologi

dan nilai-nilai ke-Islaman

. Tujuan Program Studi Psikologi

. Menghasilkan lulusan yang memiliki standar kompsiteskademik di

bidang ilmu psikologi yang berbasis ke-Islaman sepaofesional

. Menghasilkan riset yang unggul dan kompetitif didrig ilmu psikologi



3. Menghasilkan pola pemberdayaan masyarakat bentissigsikologi dan

nilai-nilai ke-Islaman

4. Sasaran Program Studi Psikologi

1. Terjaminnya penyelenggaraan pendidikan tinggi dabg ilmu psikologi

yang berbasis ke-Islaman

2. Terjaminnya penyelenggaraan riset di bidang ilmigbsgi yang relevan

dengan kebutuhan masyarakat

3. Terjaminnya penyelenggaraan pengabdian masyarakdbadis riset

psikologi dan nilai-nilai ke-Islaman

Tiga sasaran di atas dapat dijabarkan dalam rentaigu 4 tahun

sebagai berikut:

a. Tahun | (semester 1 & 2 ), mahasiswa mampu mematiasar-dasar
agama Islam, memahami konsep dasar psikologi, maoepbahasa
Indonesia yang baik dan benar, mampu berpikir secasional dan

kritis, serta memiliki wawasan kebangsaan Indonesia

b.Tahun Il ( semester 3 & 4 ), mahasiswa memilikineenpuan dalam
bahasa Arab dan Inggris, memahami kaidah-kaidakologji serta

mampu kaidah-kaidah penelitian dalam bidang psdiolo



c.Tahun Il ( semester 5 & 6 ), mahasiswa dapat meaigberbagai
macam alat pengukuran psikologi dan memahami furggmita

manfaatnya.

d.Tahun IV ( semester 7 & 8 ), mahasiswa memiliki kempuan di bidang
keahlian alternatif , mampu melakukan penelitiaeJapanan dan

pemberdayaan pada masyarakat berbasis psikologi.
Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masatghdirumuskan.
Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diapekarannya secara
empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian inillaldikan dengan
menggunakan teknik analisis korelasi kendal tawlumhenguji hipotesis
hubungan antara kedua variabel. Pengujian hipotesismenggunakan
bantuan progransPSS 16.0 for windowslasil yang diperoleh dari analisis
ini akan menguraikan hubungan antara variableS¥If(Efficacy dengan

variable Y Self Directed Learning

Tabel : 14 Hasil pengujian Hipotesis

Correlations

X Y
Kendall's tau_l§ X |Correlation Coefficient 1.00q .262"
Sig. (2-tailed) . .000
N 112 112
Y [Correlation Coefficient 262" 1.00C




Sig. (2-tailed) .000

N 112 112

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

Berdasarkan output di atas, maka diketahui bahwelds antara
variable X Gelf Efficacy dengan variable YSelf Directed Learningadalah
0. 262 dengan taraf signifikan 0. 000, dari perigan ini diketahui bahwa
terdapat hubungan yang positif signifika antaraaide X Self Efficacy
dengan variable YSelf Directed Learning Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi Self Efficacyseseorang maka akan semakin mampu untuk memiliki

karakterSelf Directed Learning.

Dan untuk mengetahui hasil Ha dan Ho maka peneliti

menggunakan rumus Z, dengan gambaran rumus seeekiit:

t 0. 262

= 4.1587
L _ [22N+5) z:\/w

Setelah melakukan perhitungan di rumus Z maka sdkzen

Z hitung sebesar 4.1587. bila dibandingkageZdengan taraf kesalahan
5% adalah 1. 96 maupun taraf kesalahan 1% 2. 58a nZawung l€bih besar
daripada 4net Oleh karena itu hasil dari penelitian ini adat&hditolak dan
Ha diterima. ArtinyaSelf Efficacymempunyai korelasi positif significant

padaSelf Directed Learning



Berdasarkan hasil analisis korelasi kendall’s dapat diketahui
besarnya koefisien penentu variabel bebas terhealigbel terikat. Setelah
diketahui besarnya skor korelasi sebesar 0.262 nu#gat diperoleh
koefisien penentunya adalah 6.8644. Maka denganikdemdiperoleh
besarnya Sumbangan Efektit variable X pada variabladalah 6.86%,
sedangkan sumbangan relatif besarnya 93.13%,nhalapat dilihat dari

tabel berikut:

Tabel: 15 Sumbangan Efektif dan Relatif Variabel Bbas terhadap

Variabel Terikat

Variabel Sumbangan Efektif Sumbangan Relatif
X 6.86 93.14
Total 100,00

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalamel tibatas maka
dapat diketahui hubunga®elf EfficacypadaSelf Directed Learningdalah

sebesar 6.86% , sedangkan 93.14% dipengaruhi atebie lain.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Hubunganaemt®If Efficacy
denganSelf Directed Learningpada mahasiswa psikologi angkatan 2010
yang sedang mengikuti mata kuliah Konstruksi TeasiHpenelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positifsignifikan dariSelf
Efficacy (X) terhadapSelf Directed LearnindY) pada mahasiswa psikologi

angkatan 2010 IAIN Sunan Ampel Surabaya.



Melalui analisis korelasi kendall’s tau diperolearde korelasi sebesar
0.262, dengan taraf signifikan 0.000, dan setelaitudg dengan menggunakan
rumus Z diperoleh hargaidng lebih besar dibanding.4e yang berarti bahwa
Ho pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima, isgha dapat disimpulkan
bahwa Self Efficacymempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap
pada Self Directed Learningnahasiswa psikologi angkatan 2010 IAIN

Sunan Ampel Surabaya.

Sedangkan melalui uji validitas dan reliabilitagatadiketahui bahwa
jumlah item yang valid pada variab&elf Directed Learningerjumlah 30
dari 50 item dengan koefisien Cronbach’s Alpha sab8.802 dengan hasil r
hitung > dari r tabel pada semua faktor, yang hetzahwa instrumen

reliable.

Perincian hasil uji reliabilitas pada setiap faki@dalah 0.714 pada
dimensi pertama vyaitu inisiatif sendiri, dimensidia yaitu Self Planed
(Perencanaan diri) sebesar 0.402, dimensi ketigt kebutuhan belajar
sendiri sebesar 0.648, dimensi ke enfpalf ConducteqTindakan Sendiri)

sebesar 0.805 dan dimensi ke lima evaluasi (Panildiri) sebesar 0.503.

Dari perincian hasil uji reliabilitas dapat diketalasil yang paling besar
diperoleh oleh faktor 4 yaitu dimenSelf ConductedTindakan Sendiri)
dengan indikator melaksanakan aktivitas sendiringhadapi kesulitan,
menemukan alternativ dan memecahkan masalah. Baili yang diperoleh

dapat diartikan bahwa mahasiswa Program Studi gikbakultas Dakwah



IAIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2010 memilikakeer Self Directed
Learning dalam mengikuti Mata Kuliah Konstruksi Tes yangnittan pada

aspekSelf ConducteTindakan Sendiri).

Kemudian hasi uji validitas dan reliabilitas padaiable XSelf Efficacy
diketahui item yang valid berjumlah 30 item dari &M, dengan koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar 0.827 dengan hasil r dniturdari r tabel pada

semua faktor, yang berarti bahwa instrumen reliable

Perincian hasil uji reliabilitas pada setiap fakholalah 0.645 pada faktor
satu yaitu dimensi pertama Magnitude, 0.728 padtorfa?2 yaitu dimensi
Generaliti dan faktor ketiga 0.797 yaitu dimemgaStrenght.Dari perincian
hasil uji reliabilitas dapat diketahui hasil yanglipg besar diperoleh oleh
faktor tiga yaitu dimensstrenght dengan indikator rendahnya keyakinan diri
karena pengalaman yang tidak baik serta tingginyaagan untuk

mempertahankan usaha.

Dari hasil yang diperoleh dapat diartikan bahwahaseéswa Program
Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampelr&gaya angkatan
2010 memiliki Self Efficacyyang tinggi, ini terlihat dari hasil Cronbach
Alpha sebesar 0.827. Dari ketiga dimensi terselauntgypaling menonjol
adalah dimensiStrenght yang berarti bahwa mahasiswa Program Studi
Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabayeskatan 2010
mempunyai keyakinan diri yang tinggi dan tingginyerapan untuk

mempertahankan usaha dalam mengikuti Mata Kuliatskaoksi Tes yang.



Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa besarnyabsungan efektif
Self efficacy terhadap Self Directed Learningadalah sebesar 6.86%,
sedangkan 93. 14% merupakan hasil dari sumbangkif.reDengan
demikian Self efficacy hanya mendukung 6.86% padgelf Directed

Learning sedangkan 93.14% ditentukan oleh variable lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan batwvdapat hubungan
yang positif dan signifikan darbelf Efficacy(X) dengan Self Directed
Learning(Y) pada mahasiswa psikologi angkatan 2010 di ISixhan Ampel
Surabaya yang sedang mengikuti mata kuliah Kokstriies. Melalui
analisis korelasi Kendall's tau yang menunjukkaaft&orelasi sebesar 0.262
dan signifikansi 0.000, serta diperoleh hargandsebesar 4.15847 dengan
perbandingan e pada taraf kesalahan 5% 1. 96 sebesar, hakgg [Bbih
besar dari 4we atau dengan taraf kesalahan 1% sebesar 2.58 naglat d
disimpulkan bahw&elf EfficacydenganSelf Directed Learningnemberikan

hubungan yang positif dan signifikan.

Maka dari hipotesis yang diajukan oleh penelittyaida hubungan yang
positif signifikan antareSelf Efficacy denganSelf Directed Learningpada
mahasiswa Program Studi Psikologi Angkatan 201Dbdmarti bahwa Ha

diterima dan Ho ditolak.

Oleh karena itu dapat dapat disimpulkan bahawa ldaeniaggi tingkat
Self Efficacyseseorang maka akan semakin mampu untuk memalraikker

Self Directed Learning



Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikekakan oleh Mujiadi
yang menyatakan bahwgelf Efficacydapat menjadi penentu keberhasilan
performansi dan pelaksanaan pekerjag®elf Efficacy juga sangat
mempengaruhi pola pikir, reaksi emosional, dalammieat keputusan.
Dengan demikianSelf Efficay memiliki hubungan dengan karakt&elf

Directed learning.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang relevédeh oRr. Erviana
Trirahayu (2008) dengan judul “Hubungan antara &HkDiri, Locus of
Control, dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajaungdasi
Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akunt&@MK N 1 Pengasih
Tahun Ajaran 2007/2008” mengatakan bahwa terdagairigan yang positif

antara Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar Akusi&euangan.

Sejalan dengan penelitian diatas, Dale Schunk (19999, 2001, 2004)
telah menerapkan konsep efikasi diri pada banypkkadari prestasi siswa.
Dalam pandangannya, efikasi diri mempengaruhi goilifaktivitas siswa.
Siswa dengan efikasi diri rendah pada pembelajal@mat menghindari
banyak tugas belajar, khususnya yang menantangngkan siswa dengan
efikasi diri tinggi menghadapi tugas belajar tetgetengan keinginan besar.
Siswa dengan efikasi diri tinggi lebih tekun behsgada tugas belajar

dibandingkan siswa dengan efikasi rendah (Sant2@3).

Menurut Alwisol (2010) efikasi adalah penilaian idiapakah dapat

melakukan tindakanyang baik atau buruk, tepat atdah, bisa atau tidak



bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaraiidé&asi ini berbeda
dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita manggarkan sesuatu yang
ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedang sefikeenggambarkan

penilaian kemampuan diri.

Dalam penelitian kurniawan (2010) yang berjudul eriBaruh Self-
efficacy dan Motivasi Belajar Mahasiswa Terhadap KemandifBslajar
Mata Kuliah Analisis Laporan Keuangan Pada Mahasi®&wogram Studi
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008 Fakultas Iimwsi&odan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta”, juga diungkapkahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antaréSelf-Efficacy dan Motivasi Belajar secara
bersama-sama terhadap Kemandirian Belajar MataaKwlinalisis Laporan
Keuangan Pada Mahasiswa Program Studi PendidikamtARsi Angkatan

2008 Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Universitag&i Yogyakarta.





